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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara pelaku usaha mengakses pelanggan,
merancang produk, mengelola transaksi, dan mengoordinasikan aktivitas operasional. Pada
sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), transformasi digital bukan sekadar
perpindahan aktivitas manual ke aplikasi, melainkan perubahan cara perusahaan menciptakan
dan menyampaikan nilai kepada pasar. Tinjauan Vial [1] memandang transformasi digital
sebagai proses perubahan organisasi yang dipicu oleh teknologi, sedangkan Verhoef dkk. [2]
membedakan digitalisasi data, digitalisasi proses, dan transformasi bisnis yang lebih mendasar.
Dengan demikian, penggunaan media sosial saja belum memadai untuk mewakili kedalaman
transformasi digital UMKM. Dari sudut pandang kewirausahaan, teknologi digital membuka
ruang eksperimentasi, interaksi konsumen, dan model bisnis yang lebih fleksibel [3]. Strategi
digital juga menuntut integrasi sumber daya teknologi dengan pilihan strategis perusahaan [4].
Akan tetapi, adopsi teknologi menghadapi keterbatasan modal, kemampuan manusia, proses
organisasi, serta kesesuaian teknologi terhadap kebutuhan usaha. Kajian sistematis terhadap
UKM oleh Sagala dan Ori [5] menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital
bergantung pada sejumlah faktor yang saling terkait. Penelitian de Mattos dkk. [6] juga
menempatkan asimilasi teknologi dan inovasi model bisnis sebagai proses yang saling
melengkapi, sehingga hubungan antara penggunaan teknologi dan hasil usaha perlu dipahami
sebagai proses, bukan hanya korelasi langsung.
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Secara teoretis, Resource-Based View menjelaskan bahwa keunggulan usaha bertumpu pada
kualitas sumber daya yang dimiliki serta kemampuan menciptakan nilai darinya [7].
Penjelasan ini diperluas oleh teori kapabilitas dinamis yang menekankan kemampuan
organisasi mengenali peluang, memanfaatkan peluang, dan merekonfigurasi sumber daya saat
menghadapi perubahan lingkungan [8]. Dengan perspektif tersebut, teknologi dapat menjadi
infrastruktur pendukung, sedangkan inovasi merupakan kemampuan mengubah informasi,
pengetahuan, dan sumber daya digital menjadi penawaran atau prosedur bisnis baru. Teece [9]
menegaskan keterkaitan antara kapabilitas dinamis, inovasi model bisnis, dan keputusan
strategis organisasi. Bukti empiris mendukung pentingnya mekanisme inovasi, tetapi arah dan
kekuatan hubungan dapat berbeda menurut konteks penelitian. Merin-Rodriganez dkk. [10]
pada 434 UKM inovatif di Spanyol menemukan bahwa inovasi model bisnis memediasi
sebagian hubungan transformasi digital dan kinerja perusahaan. Penelitian pada UKM
Indonesia oleh Widiarti dkk. [11] juga menguji kapabilitas digital, jaringan, dan inovasi
dalam menjelaskan kinerja. Studi yang menggabungkan kerangka teknologi—organisasi—
lingkungan dan kapabilitas dinamis [12] menemukan bahwa kemampuan inovasi
berkelanjutan dapat menjembatani transformasi digital dan kinerja, sekaligus mengidentifikasi
peran dinamika lingkungan sebagai moderator. Temuan tersebut memperkuat relevansi
hubungan yang diusulkan, tetapi sekaligus menunjukkan bahwa kombinasi mediasi dan
moderasi bukan hal yang sepenuhnya baru.

Dinamika lingkungan merujuk pada tingkat perubahan teknologi, preferensi pelanggan, dan
situasi persaingan. Lingkungan yang bergerak cepat dapat meningkatkan nilai inovasi karena
produk dan proses lama lebih cepat kehilangan relevansinya. Namun, ketidakpastian yang
tinggi juga berpotensi meningkatkan biaya, risiko, dan kegagalan inovasi. Studi dalam
Technovation [13] memperlihatkan bahwa dinamika lingkungan dapat berinteraksi dengan
kemampuan digital dalam menjelaskan kinerja inovasi. Oleh karena itu, hubungan kapabilitas
inovasi dan kinerja perlu diuji secara kondisional, bukan diasumsikan seragam pada semua
UMKM. Kabupaten Lamongan dipilih sebagai konteks penelitian karena keberagaman
kegiatan UMKM memungkinkan pengamatan variasi intensitas teknologi, kemampuan
inovasi, serta perubahan pasar antarsektor. Pernyataan mengenai tingkat digitalisasi dan
karakteristik populasi UMKM Lamongan harus dilengkapi dengan statistik resmi tahun
penelitian pada tahap finalisasi. Penelitian ini tidak mengklaim bahwa lokasi penelitian saja
menciptakan kebaruan. Kontribusi yang diusulkan terletak pada pengujian model kemampuan
digital-inovasi—kinerja dengan kondisi batas dinamika lingkungan, disertai pengendalian
karakteristik usaha dan penilaian kedalaman transformasi digital. Kesenjangan yang akan
diuji adalah apakah manfaat transformasi digital bagi UMKM muncul secara langsung,
melalui kemampuan inovasi, atau berbeda menurut intensitas perubahan lingkungan.
Berangkat dari teori kapabilitas dinamis [8] dan temuan inovasi pada UKM [10]-[12],
penelitian mengembangkan lima hipotesis terarah. Transformasi digital diasumsikan
membantu perusahaan mengumpulkan dan memanfaatkan pengetahuan pelanggan, sehingga
meningkatkan kemampuan melakukan inovasi. H1: Transformasi digital berpengaruh positif
terhadap kapabilitas inovasi UMKM.Kapabilitas inovasi memungkinkan usaha memperbarui
produk, metode produksi, pelayanan, dan pemasaran sebagai respons atas perubahan
permintaan. Hasil pembaruan tersebut diharapkan mendukung pertumbuhan penjualan dan
pelanggan, meskipun keberhasilannya bergantung pada relevansi inovasi dan kapasitas
eksekusi. H2: Kapabilitas inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM.
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Pemanfaatan kanal digital juga dapat meningkatkan jangkauan konsumen, efisiensi
pengelolaan transaksi, dan kecepatan respons pasar tanpa harus melalui inovasi produk
terlebih dahulu [2], [10]. H3: Transformasi digital berpengaruh positif terhadap kinerja
UMKM. Lebih lanjut, transformasi digital dapat menghasilkan peningkatan kinerja ketika
informasi dan infrastruktur digital diolah menjadi kemampuan pembaruan yang nyata [6],
[10]. H4: Kapabilitas inovasi memediasi secara positif pengaruh transformasi digital terhadap
kinerja UMKM. Dalam pasar yang dinamis, daya guna inovasi diduga menjadi lebih besar
karena perusahaan harus menyesuaikan penawaran dan proses secara terus-menerus.
Meskipun begitu, moderasi dapat menjadi lemah atau berlawanan apabila ketidakpastian
justru menghambat realisasi inovasi [12], [13]. HS5: Dinamika lingkungan memperkuat
hubungan positif antara kapabilitas inovasi dan kinerja UMKM. Penelitian ini bertujuan
menguji HI-H5 dan mengevaluasi secara eksploratoris apakah besaran efek tidak langsung
juga berubah menurut tingkat dinamika lingkungan. Penjelasan tambahan mengenai
pengolahan pengetahuan eksternal dapat diperkaya melalui konsep absorptive capacity [19],
sedangkan kajian adopsi teknologi di negara berkembang [20] menegaskan pentingnya
memperhatikan keterbatasan kontekstual UMKM.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan survei
potong lintang. Unit analisis adalah usaha, sedangkan responden ialah pemilik atau pengelola
yang memahami penggunaan teknologi dan kinerja UMKM. Lokasi penelitian adalah
Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. Periode pelaksanaan, kriteria status UMKM, serta jumlah
populasi akan ditentukan berdasarkan data lapangan dan sumber institusional yang dapat
diverifikasi. Populasi sasaran mencakup UMKM aktif dengan kegiatan operasional sekurang-
kurangnya satu tahun. Penarikan sampel menggunakan teknik acak berstrata berdasarkan
sektor atau wilayah. Target operasional awal sebanyak 250-300 unit usaha harus diperiksa
kembali melalui analisis power untuk mendeteksi koefisien jalur yang paling kecil secara
substantif; angka ini tidak dianggap sebagai minimum universal SEM-PLS [14], [15].
Kuesioner menggunakan skala Likert lima poin, dengan skor 1 berarti sangat tidak setuju dan
5 sangat setuju. Empat konstruk yang diteliti adalah transformasi digital (X), kapabilitas
inovasi (M), kinerja usaha (Y), dan dinamika lingkungan (W). Kinerja dikaji sebagai persepsi
perubahan usaha selama 12 bulan terakhir. Untuk mengurangi ambiguitas, pengukuran kinerja
finansial objektif, bila tersedia, akan digunakan sebagai validasi tambahan. Instrumen
diadaptasi secara konseptual dari literatur transformasi digital [1], [2], inovasi [10], [12], serta
teori lingkungan dinamis [13], kemudian diuji secara kualitatif melalui penilaian ahli dan uji
coba responden. Seluruh konstruk awal direncanakan sebagai reflektif dengan tetap menilai
kesesuaian konsep pengukuran. Apabila indikator digitalisasi menggambarkan komponen
pembentuk transformasi yang tidak saling dapat menggantikan, spesifikasi formatif atau
konstruk tingkat tinggi perlu dipertimbangkan kembali sebelum pemodelan final. Usia usaha,
jumlah pekerja, sektor, dan omzet awal dapat dipertimbangkan sebagai variabel kontrol
berdasarkan justifikasi teoritis dan ketersediaan data.

Penyebaran kuesioner dilakukan dengan informed consent, jaminan kerahasiaan jawaban, dan
penjelasan bahwa partisipasi bersifat sukarela. Kualitas data dievaluasi melalui pemeriksaan
isian tidak lengkap, pola jawaban ekstrem, serta kemungkinan common method bias.
Pemisahan psikologis bagian kuesioner, redaksi item netral, dan penjaminan anonimitas
diterapkan sebagai prosedur pencegahan sesuai pembahasan Podsakoff dkk. [16]. Analisis
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PLS-SEM menggunakan SmartPLS 4. Untuk model reflektif, dilakukan pemeriksaan outer
loading (patokan awal >0,708), reliabilitas komposit (umumnya 0,70-0,95), average variance
extracted (>0,50), dan validitas diskriminan melalui HTMT [14], [17], [18]. Model struktural
dinilai dengan VIF, koefisien jalur dan interval kepercayaan bootstrap (misalnya 5.000
resampling), R?, {2, serta kinerja prediktif. Pengujian H4 berfokus pada specific indirect effect
axb dan HS5 pada koefisien interaksi MxW. Efek mediasi kondisional dapat dijabarkan
sebagai a(b+dW). Penafsiran model tetap bersifat asosiatif karena desain potong lintang tidak
dapat membuktikan kausalitas.

Persamaan pengukuran struktural dirumuskan M = a0 + aX + €l dan Y = 0 + ¢’X + bM +
gW + d(MxW) + €2. Pengaruh langsung transformasi digital terhadap kinerja tercermin pada
¢’, sedangkan hipotesis moderasi diuji melalui d. Uji kemiringan sederhana dilakukan untuk
memeriksa perubahan hubungan M—Y pada tingkat W rendah, sedang, dan tinggi. Analisis
sensitivitas dapat menguji model alternatif dan perbedaan sektor apabila jumlah sampel
memadai.

Tabel 1. Operasionalisasi konstruk penelitian

Konstruk Kode Butir pengukuran awal

Pemasaran digital; transaksi digital;
Transformasi digital (X) DT1-DT5 proses operasional; pemanfaatan
informasi; integrasi teknologi

Pengembangan produk; pembaruan
proses; metode pemasaran;

Kapabilitas inovasi (M) IC1-ICS5 implementasi ide: adaptasi
kebutuhan
Pertumbuhan penjualan; pelanggan;
Kinerja UMKM (Y) KP1-KP4 keuntungan; cakupan pasar selama
12 bulan
Perubahan selera; teknologi;
Dinamika lingkungan (W) DL1-DL4 persaingan; ketidakpastian
permintaan
Sumber: Pengembangan konseptual penulis berdasarkan [1], [2], [10], [12], [13]
H4: efek mediasi X - M =Y
Transformasi Digital| M1 (+) Kapabilitas Inovasi | H2 (+) Kinerja UMKM
(X / DT) (M/IC) 4 (Y / PERF)
|
|
H5 (+)

H3 (+) jalur langsung

inamika Lingkunga
(W / ED)

Kerangka pikir dan hubungan antarvariabel ditampilkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian dan jalur hipotesis SEM-PLS

Kerangka pikir menunjukkan transformasi digital (X) berpengaruh terhadap kapabilitas
inovasi (M) melalui HI dan terhadap kinerja UMKM (Y) secara langsung melalui H3.
Kapabilitas inovasi diperkirakan meningkatkan kinerja UMKM melalui H2 serta memediasi
pengaruh transformasi digital terhadap kinerja melalui H4. Dinamika lingkungan (W)
memoderasi hubungan kapabilitas inovasi dengan kinerja UMKM melalui HS. Pengujian
moderasi juga memasukkan pengaruh langsung W terhadap Y sebagai komponen struktural
yang diperlukan.

Sumber: Pengembangan konseptual penulis (2026). Garis putus-putus menunjukkan efek moderasi; data dalam artikel
merupakan simulasi latihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data terdiri dari 300 observasi dan 18 indikator (DT1-DTS5, IC1-IC5, ED1-ED4, PERFI1-
PERF4). Skor item berada pada skala Likert 1-5. Skor komposit dibangun menggunakan
pembobotan Mode A terstandar. Pengujian dilakukan dengan bootstrap 600 replikasi.
Perhitungan dalam latihan ini mereplikasi alur dasar analisis komposit PLS.

Tabel 2. Ringkasan model pengukuran

Konstruk Cronbach o CR AVE Loadi'ng minimum-—
maksimum

DT 0.907 0.931 0.729 0.836-0.870

IC 0.909 0.932 0.732 0.842-0.870

ED 0.901 0.931 0.770 0.873-0.880

PERF 0.849 0.898 0.688 0.799-0.856

Sumber: Pengolahan data sintetis oleh penulis (simulasi, 2026).

Seluruh nilai reliabilitas dan konvergensi perlu dievaluasi bersamaan dengan ketepatan
konseptual indikator. Pengujian validitas diskriminan berikut menggunakan rasio heterotrait—
monotrait (HTMT) sebagai contoh.

Tabel 3. Nilai HTMT antarkonstruk

Pasangan konstruk HTMT
DT -IC 0.603
DT - PERF 0.595
DT -ED 0.074
IC — PERF 0.727
IC-ED 0.078
PERF - ED 0.130

Sumber: Pengolahan data sintetis oleh penulis (2025).
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Tabel 4. Hasil pengujian jalur SEM-PLS

Jalur B SE bootstrap CI 95% p*

H1: DT —» IC 0.548 0.042 [0.460; 0.624] 0.002
H2: IC — PERF 0.492 0.045 [0.406; 0.581] 0.002
H3: DT — PERF 0.263 0.046 [0.171; 0.353] 0.002
H4: DT — IC — .

PERF 0.270 0.031 [0.208; 0.330] 0.002
H5:1C x ED — .

PERF 0.186 0.038 [0.109; 0.255] 0.002
ED — PERF 0.159 0.043 [0.075; 0.236] 0.007

Sumber: Pengolahan data sintetis (2025). R? kapabilitas inovasi = 0.300; R? kinerja UMKM = 0.511. *Nilai p dua sisi
dihitung sebagai proporsi tanda replikasi bootstrap, dengan 600 pengulangan, resolusi nilai p terbatas. Gunakan interval
kepercayaan sebagai dasar utama interpretasi.

Koefisien jalur DT — IC menggambarkan bagaimana kenaikan skor transformasi digital
berkaitan dengan kenaikan skor kapabilitas inovasi dalam dataset yang sengaja dibentuk
memiliki asosiasi tersebut. Koefisien IC — PERF adalah hubungan kondisional ketika
transformasi digital, dinamika lingkungan, dan interaksi turut diperhitungkan. Jalur tidak
langsung DT — IC — PERF memperagakan cara menguji hipotesis mediasi melalui bootstrap,
bukan sekadar mengandalkan signifikansi jalur penyusunnya. Interaksi IC x ED
mengilustrasikan moderasi. Jika koefisien interaksi positif, kemiringan hubungan inovasi—
kinerja meningkat ketika skor dinamika lingkungan lebih tinggi. Interpretasi lanjut sebaiknya
menggunakan plot simple slopes pada W = —1 SD, rerata, dan +1 SD, disertai interval
kepercayaan. Tidak dapat disimpulkan bahwa dinamika lingkungan menyebabkan perubahan
pengaruh inovasi karena desain cross-sectional dan sifat sintetis data.

KESIMPULAN

Dalam data transformasi digital memiliki koefisien positif terhadap kapabilitas inovasi
(B=0.548), dan kapabilitas inovasi berhubungan positif dengan kinerja UMKM ($=0.492).
Efek mediasi (B=0.270) dan interaksi dengan dinamika lingkungan ($=0.186). Dalam
penelitian menekankan evaluasi model pengukuran, pengujian jalur struktural, mediasi, moderasi, dan
pelaporan berbasis interval kepercayaan.
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